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PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya huruf latin dapat dilihat pada

tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik diatas
z Ja J Je

z Ha H Ha dengan titik dibawah
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal Z Zet dengan titik diatas
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es dengan titik dibawah
o= Dad d De dengan titik dibawah
L Ta T Te dengan titik dibawah
L Za V4 Zet dengan titik dibawah
d ,»Ain " A postrof terbalik

¢ Ga G Ge

- Fa F Ef




1. Konsonan

Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir maka ditulis dengan tanda (,,).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka

transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama HurufLatin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I

v Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

< Fathah dan ya Ai Adan |

3 Kasrah dan waw AU A dan U
Contoh:

«X: kaifa bukan kayfa

Jsa: haula bukan hawla

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huru dan Nama
dan Huruf Tanda
oo 5 Fathah dan alif, fathah i A dan garis diatas
dan waw
& Kasrah dan ya i | dan garis diatas
o Dhammah dan ya o U dan garis diatas
Contoh:
<l mata
=D . rama

a0 yam(tu
4. Ta Marbdtah
Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marb(tah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t).

sedangkan ta marbQtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu diteransliterasikan dengan ha (h).

Xii



Contoh:

Al & 4LslE); al-madanahal-fadilah’

&1 : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ("), maka dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L5 : rabbana

&\ 2: najjaina

aall: al-haqq

i 24 al-hajj

A% :nu’ima

s : ‘aduwwun
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).
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Contoh:’
ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
413150 ; al-zalzalah (bukan az-zalzalah)’
4&.ddii; a]-falsafah’
i 3% - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak diawal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam berupa alif.

Contoh:
03545 : ta’muriina’
¢ 5i1: al-naw’
Ce0r syai’un’
< 5l umirtu
8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat arab yang ditransliterasiakan adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah a tau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata Al-Qura’an (dari Al-Qura’an), Alhamdulillah,

dan Munagasya. Namun, bila kata-kata tersebut bagian dari satu rangkaian teks

Xiv



Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi al-Qur’an al-karim
Al-Sunnah qgabl al-tadwin
9. Lafaz Aljalah ("™ J)
Kata ““ Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah
Contoh:
o &5 Ma - dinullah
A ¢ 21 billdh
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al- jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:
& 3425 Ma (5 o4 & <o : hum f rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

hurufawal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

XV



pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadan illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakam
Syahru Ramadan al-laz/i unzila fih al-Qur’an
Nasr al-Dina al-Tasi
Nasr Hamid Abii zayd
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan >
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al- Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahtiwata’ala
saw. = allallahu’alaihiwasallam
a.s = alaihial-salam
Q.S = Qur’an,Surah
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
| = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS .../...:4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali-Imran/:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nur Fadilah, 2025 “Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Motivasi Guru di Madrasah Aliyah
Negeri Palopo.” Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Tasdin Tahrim dan H.Alauddin.

Penelitian ini membahas tentang implementasi kepemimpinan transformasional
kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi guru di madrasah aliyah negeri
palopo. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap informasi yang berkaitan
dengan motivasi guru dalam mengajar dan penerapan kepemimpinan
transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi guru di
Madrasah Aliyah Negeri. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru. Data
penelitian diperolen melalui teknik wawancara, dokumentasi dan observasi.
Sedangkan analisis data yang dilakukan dengan cara pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri telah menerapkan
kepemimpinan transformasional dengan baik melalui pertama adanya visi dan
misi dalam pengembangan sekolah, kedua pengembangan profesionalisme guru
dan staff sekolah, dan yang ketiga, meningkatkan dukungan terhadap sekolah baik
intra maupun extra. Implementasi gaya kepemimpinan transformasional ini
berdampak positif terhadap peningkatan motivasi guru, dengan demikian,
kepemimpinan transformasional kepala madrasah berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan profesionalisme
guru di Madrasah Aliyah Negeri Palopo.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Guru, Kepala Madrasah

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Nur Fadilah, 2025. “Implementation of the Madrasah Principal’s
Transformational Leadership in Enhancing Teacher Motivation at
Madrasah Aliyah Negeri Palopo.” Thesis of Islamic Educational
Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by Tasdin
Tahrim and H. Alauddin.

This study examines the implementation of the madrasah principal’s
transformational leadership in enhancing teacher motivation at Madrasah Aliyah
Negeri Palopo. The purpose of this research is to reveal information related to
teacher motivation in teaching and the application of transformational leadership
by the madrasah principal in increasing teacher motivation at the institution. This
research employed a qualitative descriptive approach. The subjects of the study
were the principal and teachers. Research data were obtained through interviews,
documentation, and observation, while data analysis was conducted through data
collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The
findings indicate that the principal of Madrasah Aliyah Negeri Palopo has
effectively implemented transformational leadership through: (1) establishing a
clear vision and mission for school development; (2) promoting the professional
development of teachers and staff; and (3) strengthening internal and external
support for the school. The implementation of this transformational leadership
style has had a positive impact on improving teacher motivation. Thus, the
transformational leadership of the madrasah principal plays a crucial role in
creating a conducive work environment and enhancing teacher professionalism at
Madrasah Aliyah Negeri Palopo.

Keywords: Transformational Leadership, Teacher Motivation, Madrasah
Principal

Verified by UPB

oF. 0

[=]



U.a:'all\

CRPRVINE BN IS ) e SIC IEWRSU RIS RIPECIR SN RN Wi R REIOS BPY
(oY) a3 5] el sl WL, Ly U e S Al S0
ool OVl ol e S ALY Arald) cagadll o slally 2y ) 2SS

JJJ\ 93}\-9 .bj (:1.4

Gyl 3 nadall Adls b, 3 A ) il ad ) SaLA) s Al eds s
RN CUR- WE R T PEURCH PN PR A IS (OSSR I RUTPI WK @ R RV 24 U]
Aozl kel Badls 5sas (3 A yul) pae L3 e Bk el SaLAN okl A4Sy e )
e Fy del il e gio gy Gralally du )l s By (ol ol el cl
asSly dgma e UL U F Ly (U0 Al bl DD e UL
0 e S Al B g Ryl e OF il @ by Ll (oDl s g e
Alays B3y 3y () 1 By Sl B0 IO 0 B 8 0 B ol 5L 5o
o) g B el o) a5 (F (bl Opeldall B shas (Y Al gt (3 Al
Credall 2ty 15, 3 G e ool kel s dts Ty L T s
sy deelis Jas dry Gl 3 Uge 195 (605 du,all il ady ) L3N OF e Joy e

ot b e e S Bl 2 Sl Bl (3 Cnedall dg

d ) e Cvadal) Bmdls (il o) 35LEN 1ALl LIS
pi@ial Noady 38aag yaghidal

2]

[=]



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akan selamanya menjadi pembahasan yang aktual dan relevan
sampai kapan pun, karena pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia.
Secara terminologi pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada orang yang belum dewasa, agar ia mencapai
kedewasaan. Pengertian ini sangat menekankan tentang peran dan fungsi guru
(orang dewasa) untuk memberikan pengarahan dan pembinaan kepada anak-anak
untuk mencapai kedewasaan yang diharapkan. Guru profesional akan selalu
berkreasi meningkatkan kemampuannya dalam berbagai bidang yang terkait
dengan tugasnya sebagai seorang pendidik yang memfasilitasi terjadinya proses
belajar bagi peserta didik. Salah satu hasil atau produk yang dihasilkan guru
secara konkrit adalah kemampuannya dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang meliputi penyusunan silabus pembelajaran dan sistem
penilaian, program tahunan dan semester, pembuatan RPP dan yang terpenting
adalah melaksanakan proses pembelajaran serta melakukan evaluasi dan
menganalisa hasil evaluasi pembelajaran. Inilah tugas pokok guru sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pasal 52 ayat 1.

Fakta yang terjadi masih ada beberapa sekolah/madrasah yang masih
memiliki kendala teknis maupun praktis baik dalam mendesain perencanaan
pembelajaran, pelaksanaaan pembelajaran, maupun dalam pelaksanaan penilaian.
Sedangkan, kompetensi profesional guru merupakan hal penting untuk

dikembangkan oleh guru dikarenakan dapat menjamin kualitas pengajaran,



memastikan pelaksanaann tugas Pendidikan yang lebih efektif, membantu
membentuk karakter siswa serta meningkatkan mutu hasil belajar siswa. Dalam
komptensi profesional guru juga sangat memiliki pengaruh kuat terhadap motivasi
kerja yang diberikan oleh pemimpin/ kepala madrasah sehingga kepemimpinan
transformasional mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan keadaan
sekolah. Kepemimpinan transformasional kepala madrasah merupakan cara yang
efektif untuk mengembangkan dan mencapai tujuan sekolah secara komprehensif.*
Kepuasan kerja guru berpengaruh terhadap gaya kepempinan kepala sekolah.?

Observasi awal di sekolah madrasah aliyah negeri di kota Palopo,
ditemukan bahwa kinerja guru belum optimal dengan salah satu faktor utamanya
adalah kurangnya motivasi kerja guru. Hal ini menarik untuk diteliti untuk
mengetahui bagaimana sistem kinerja guru dalam mengajar dan kendala yang
mereka hadapi. Untuk menemukan kendala, faktor internal dan eksternal yang
berkontribusi penting untuk dikaji. Selain itu, perlu menemukan strategi yang
tepat untuk meningkatkan kinerja guru dan motivasi belajar siswa.

Fakta sosial terkait kepemimpinan transformasional meliputi pembentukan
ikatan emosional antara kepala madrasah dan guru, peningkatan motivasi dan
kepuasan kerja, serta trciptanya komitmen dan kepercayaan dan nilai-nilainya.
Selain itu, dalam fakta literatur yang berkaitan dengan motivasi kerja guru yang
menunjukan bahwa motivasi guru bersifat multifaset, meliputi kondisi internal

seperti kebutuhan dan keinginan untuk mecapai tujuan, serta faktor eksternal

! Rasman Syarif Hidayat, Implementasi gaya kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam menigkatkan komitmen dan produktifitas guru, Akselerasi: Jurnal ilmiah nasional,
,no2(2021):h.5

2 Basilius Redan Werang, Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah
moral kerja guru dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SDN di kota marauke, Cakrawala
pendidikan jurnal ilmiah pendidika n, 1, no 1(2014): h.129



seperti apresiasi dan dukungan dari kepala madrasah serta kondisi kerja yang
positif.motivasi guru berimplikasi pada peningkatan kinerja dan kualitas lulusan,
serta dapat ditujukan melalui tanggung jawab, prestasi, pengembangan diri, dan
kemandirian guru dalam bertindak.?

Profesi guru hendaknya tidak dianggap sebagai karir yang dapat dikejar
oleh siapapun karena hanya mereka yang memiliki kualitas, integritas, kesusilaan,
semangat, komitmen, dan semangat untuk memenuhi syarat sebagai seorang guru
pendidik. Demikian, kemampuan guru akan sangat bergantung pada Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang tidak puas berkontribusi
terhadap renda hnya produktivitas kerja. sedangkan guru yang puas juga memiliki
produktivitas kerja yang tinggi. Kepuasan kerja guru juga terkait erat dengan
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, otonomi di tempat kerja, kondisi
lingkungan kerja dan kemajuan prestasi siswa.

Penelitian ini didasarkan pada 4 argumentasi. Pertama, kepala sekolah
berorientasi pada tugas dan bawahan enggan menciptakan pola hubungan yang
baik.* Kinerja guru di dalam organisasi sekolah pada dasarnya ditentukan oleh
kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta mendukung proses belajar
mengajar.’> Kedua, Kepemimpinan Trasformasional kepala sekolah ditekankan
pada upaya kepala sekolah mempengaruhi setiap bawahannya terutama terutama

para guru sehingga dapat diperoleh dukungan dari berbagai pihak untuk

® Tukiyo, “Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru sekolah Dasar di Kabupaten Klaten”.
Jurnal FKIP Universitas idya Dharma Klaten, Jawa Tengan, Indonesia 2019:159

* Lilis Suryani Octavia,Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
kinerja guru dan tenaga kependidikan,Jurnal dinamika manajemen pendidikan 1, no.1 ( 2016):h .7

® Didi Pianda, Kinerja guru:kompetensi guru, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala
sekolah,(Suka Bumi: CV. Jejak, 2018), h. 27.



meningkatkan kualitas peserta didik. ° Dalam pelaksanaan manajemen
peningkatan mutu, kepala sekolah harus senantiasa memahami sekolah sebagai
suatu sistem organisasi.’ Ketiga, dalam kepemimpinan trasformasional kepala
sekolah harus dapat memberikan keteladanan atau sebagai model dalam
mengembangkan nilainilai penting organisasi dalam meningkatkan kinerjanya.®
Keempat, pemimpin trasformasional mendorong bawahannya berpikir panjang,
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sesaat atau sementara, menyadari apa
yang sesungguhnya penting, dan pemimpin berusaha mengubah atau
mengembangkan bawahan untuk menjadi pemimpin-pemimpin.? Kepemimpinan
kepala sekolah sangat menentukan peningkatan dan pengembangan sekolah untuk
selanjutnya.  Tanpa adanya kemampuan yang memadai  dalam
mengimplementasikan gaya kepemimpinan, kepala sekolah akan menemukan
berbagai kesulitan dalam mewujudkan sekolah yang efektif.'°
B. Batasan Masalah

Untuk membantu penulis dalam mendapatkan data yang lebih terarah
maka batasan terkait masalah yang diteliti yaitu hanya terbatas pada motivasi guru

dalam mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo dan penerapan

® Muhammad Hamzah Al Farug, Kepemimpinan trasformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru,Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan(JDMP) 5, Nomor 1(2020): 70,

" Muh. Fitra, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal
Penjaminan Mutu 3,no 1(2017): h 36,

& Muhammad Fadhli,Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif dalam menciptakan
sekolah efektif,Jurnal Tarbiyah 23, no 1 (2016): h 36,

® Muhammad Taufik B.K, Pengaruh kepemimpinan trasformasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru Jurnal wahana karya ilmiah pendidikan 3,no 1 (2019): h. 468,

0 Nasib Tua Lumban Gaol,Teori dan implementasi gaya kepemimpinan kepala
sekolah,Jurnal manajemen pendidikan 4, no 2 (2017): h. 217,


https://doi.org/10.25078/jpm.v3i1.90
https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i2.p213-219

kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkatkan
motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri.
C. Rumusan Masalah
Masalah utama penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional
kepala madrasah di Madrasah Aliyah Negeri. Masalah utama ini dijabarkan ke
dalam 2 sub masalah, yaitu:
1. Bagaimanakah penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah
dalam meningkatkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri?
2. Bagaimanakah motivasi guru dalam mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Palopo ?
D. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui dan memahami penerapan kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah
Negeri.
2. Untuk mengetahui dan memahami motivasi guru dalam mengajar di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Palopo.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan,
mengenai motivasi guru dalam mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Palopo dan penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam

meningkatkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti: guna menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai
penerapan  kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam
meningkatkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri dan motivasi guru
dalam mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo.

b. Bagi peneliti lainnya : guna menjadi bahan acuan, bagi peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian yang sejenis.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Dona Adi Bayu Saputra, Khozin, Mohammad Nurhakim dengan judul
penelitian  kepemimpinan transformasional dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar negeri sekelompok kerja kepala sekolah (K3S)
Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di
sekolah dasar di Kabupaten Aceh Utara. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah berperan signifikan
dalam meningkatkan motivasi guru, mengembangkan kompetensi profesional,
serta menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan inovatif. Selain itu,
ditemukan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat membantu sekolah
mencapai  peningkatan hasil belajar siswa. Namun, implementasi
kepemimpinan transformasional berbeda di setiap sekolah, tergantung pada
konteks dan karakteristik masing-masing. ' Persamaan penelitian yang
dilakukan penulis dengan Muhammad Rabhlil, Ilyas A Wahab, Cut Khairani,
adalah implementasi kepemimpinan transformasional. Perbedaan penelitian

yang dilakukan oleh penulis dengan Muhammad Rahlil, Ilyas A Wahab, Cut

' Dona Adi Bayu Saputra, Khozin, Mohammad Nurhakim,” Kepemimpinan
Transformasional Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar Negeri Sekelompok
Kerja Kepala Sekolah (K3S) Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara 7, no.4, (2024) : 12870.



Khairani, adalah penulis lebih berfokus pada motivasi kerja guru di madrasah
Aliyah Negeri Palopo.

2. Marinu  Waruwu dengan judul penelitian efektifitas kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan Kinerja guru suatu kajian studi literatur.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektifitas kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan kinerja guru: suatu kajian studi literatur.
Jenis penelitian yang digunakan adalah systematic literature review. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional efektif
terhadap peningkatan kinerja guru dan staf. Kepemimpinan transformasional
mendorong guru dan staf untuk meningkatkan kinerja ke arah yang lebih baik
sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah. Sebaliknya,
kepemimpinan transformasional tidak berdampak signifikan terhadap kinerja
karena setiap organisasi memiliki tantangan yang berbeda dari aspek budaya,
sosial dan politik. ** Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
Marinu Waruwu adalah kepemimpinan transformasional. Perbedaan penelitian
yang dilakukan penulis dengan Marinu Waruwu adalah penulis lebih berfokus

pada motivasi kerja guru di madrasah Aliyah Negeri Palopo.

3. Wulan Nurhidayah, Ismatul Izzah, Poppy Rachman, dengan judul penelitian
implementasi gaya kepemimpinan transformasional di Pondok Darut Tauhid
Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  implementasi gaya kepemimpinan transformasional di Pondok

Darut Tauhid Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Jenis penelitian

12 Marinu Waruwu, “Efektifitas Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan
Kinerja Guru: Suatu Kajian Studi Literatur”, JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) 7, no.7, (2024)
1 6870.



yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformatif di Pesantren Darut Tauhid Pesantren Zainul
Hasan Genggong terlihat melalui prinsip-prinsip yang telah ditetapkan
sebelumnya sebagai landasan operasional. Prinsip pendekatan kepemimpinan
transformasional ini memberikan umpan balik yang positif guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Prinsip dasar dalam kepemimpinan
transformasional di Pondok Darut Tauhid pertama, pengaruh idealisasi dimana
pemimpin mampu mempengaruhi seluruh sumber daya manusia yang ada di
lingkup pesantren. Kedua, motivasi inspirasi ditunjukkan dengan kemampuan
memotivasi santri dan asatidz dalam menjalankan tanggung jawab. Ketiga,
Inovasi merupakan suatu perubahan yang terus menerus dan akan terus
dilakukan menuju sesuatu yang lebih baik. Keempat, pelopor sebagai sosok
yang mampu mengambil risiko terhadap hal-hal yang belum ada dalam lingkup
pesantren.*®  Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan Wulan
Nurhidayah, Ismatul Izzah, Poppy Rachman adalah kepemimpinan
transformasional. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan Wulan
Nurhidayah, Ismatul Izzah, Poppy Rachman adalah penulis lebih berfokus pada

motivasi kerja guru di madrasah Aliyah Negeri Palopo.

4. Yovi Yanti, Anurrahman, Afandi, Dengan Judul Penelitian Strategi Pengawas
Dalam Pembinaan Kompetensi. Profesionalisme Guru (Transformasi
Kepemimpinan Dan Motivasi Guru Sdn Sungai Raya). Penelitian ini

menyelidiki strategi yang digunakan oleh para pengawas untuk meningkatkan

3 Wulan Nurhidayah, Ismatul Izzah, Poppy Rachman,” Implementasi Gaya
Kepemimpinan Transformasional di Pondok Darut Tauhid Pesantren Zainul Hasan Genggong
Probolinggo”, Attractive : Innovative Education Journal 6, no.1, (2024) : 273.
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kompetensi profesional guru yang terkait dengan transformasi kepemimpinan
dan motivasi di SD Sungai Raya, menggunakan pendekatan kualitatif dengan
10 partisipan (1 pengawas, 3 kepala sekolah, 6 guru). Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dalam tiga tahap.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengawas secara efektif meningkatkan
kompetensi dengan memahami kebutuhan guru, melakukan pemantauan secara
teratur, dan memberikan motivasi; kepemimpinan transformasional oleh kepala
sekolah mendorong pemecahan masalah dan pertimbangan individu,
mempromosikan berbagi pengalaman dan pengakuan; guru menunjukkan
disiplin dan peningkatan motivasi melalui hubungan kolega yang positif. Studi
ini menyimpulkan bahwa kolaborasi yang konsisten antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai strategi
pengawasan dalam pembinaan kompetensi. Persamaannya adalah pembahasan

mengenai pemimpin transformasional dan motivasi guru.

. Indra Bayu, Dengan Judul Penelitian Pengaruh Sistem Penilaian Kinerja
Berbasis Kompetensi Terhadap Motivasi Guru Kejuruan Di Smk Kosgoro 1
Padang. Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui Penilaian kinerja guru yang
relevan dan berbasis kompetensi menjadi kebutuhan utama dalam mendorong
profesionalisme guru di sekolah kejuruan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh sistem penilaian kinerja berbasis kompetensi terhadap
motivasi kerja guru kejuruan di SMK Kosgoro 1 Padang. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional,

melibatkan 20 guru produktif sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
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angket skala Likert dan wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis
menggunakan korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara sistem penilaian
kinerja berbasis kompetensi dan motivasi guru (r = 0,712; p < 0,01). Koefisien
determinasi sebesar 50,6% menunjukkan bahwa variabel penilaian kinerja
memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan motivasi guru. Guru
merasa sistem penilaian yang fokus pada kompetensi teknis, pedagogis, dan
keterlibatan industri memberikan arah kerja yang lebih jelas serta
meningkatkan semangat untuk mengembangkan diri. Penelitian ini
merekomendasikan agar sekolah kejuruan mengintegrasikan sistem penilaian
kinerja yang adil, transparan, dan sesuai dengan karakteristik kejuruan untuk
mendorong motivasi dan Kkinerja guru secara berkelanjutan. Persamaan
penelitian ini adalah tentang pembahasan mengenai motivasi guru dalam
penilaian kinerja. Perbedaannya adalah dalam bentuk metode penelitian yang

menggunakan metodi kuantitatif.

B. Deskripsi Teori
1. Kepemimpinan Transformasional
a. Definisi Kepemimpinan Transformasional

Menurut para ahli Burns, Bass, dan Robbins, kepemimpinan
transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menginspirasi pengikut
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, serta menciptakan perubahan yang
positif, dan membangun kepercayaan, loyalitas, dan komitmen dalam diri
bawahan. Pemimpin transfomasional memotivasi dengan mengkomunikasikan

visi, menstimulasi intelektual, dan memperhatikan kebutuhan individu, sehingga
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mendorong peningkatan kinerja dan hasil organisasi yang bisa menjadi luar
biasa."

Secara umum definisi kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai berikut”
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang
untuk dapat mempengaruhi, mengarahkan, dan kalau perlu memaksa orang atau
kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang
dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan.™

Kepemimpinan adalah segenap kegiatan dalam usaha mempengaruhi
orang lain yang ada di lingkungannya pada situasi tertentu agar orang lain melalui
kerjasama mau bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab dan demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan. '® Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan ddukungan di antara
bawahan agar tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan kata lain, tugas pemimpin
menjaga keutuhan kerja sama karyawan yang bekerja di dalam
organisasi.*’

Kepemimpinan juga dapat didefinisikan sebagai cara mempengaruhi orang
dengan petujuk atau perintah. Selain itu, kepemimpinan juga dapat dikatakan

sebagai tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan

1 sarufum Anam, Pengaruh Kepemimpinan Transfomasional Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening,Jurnal Geokonum2020. Vol 11. No.1,
h10

> Tim Doseen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan.(Bandung:Alfabeta,2010),cet.3, h. 125

18 U. Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan,( Jakarta: Ghalia Indonesia,
1982) h.18

17 Andrew J. Dubrin, The Complete Ideal’s Guides: Leadership,( Jakarta: Prenada, 2009),
h.4
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menimbulkan perubahan positf. Kepemimpinan juga didefinisikan kekuatan
penting yang memotivasi dan mengoordinasikan organisasi dalam rangka
mencapai tujuan.

Kepala sekolah adalah tempat pimpinan yang tidak boleh diberikan kepada
seseorang tanpa memenuhi syarat tertentu di dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat

58 menjelaskan tentang kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:

H/o

wz}o ﬁ‘.’/o/ ‘)1 o}}a/O/ Sy, - 0r 0 S0 oo T
SRSAEPS Nty fu D DS O TS O L L3 R RS )
A N AL (T - T TEPREAP (L A AP
J.wb i)m L All Olay o300 Laga o OVt pny
Terjemahnya: Sesungguhnya Allah swt menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya
Allah swt memberi pengajaran yang paling baik kepadamu.
Sesungguhnya Allah swt maha mendengar lagi maha melihat (QS.

An-Nisa : 58).

Menurut Quraish Shihab  dalam Tafsir Al-Misbah, bahwa ayat
memerintahkan menunaikan amanah, ditekankannya bahwa amanah tersebut
harus ditunaikan kepada ahliha yaitu pemiliknya, dan ketika memerintahkan
menetapkan hukum dengan adil, dinyatakannya: apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia. Ini berarti bahwa perintah berlaku adil itu ditujukan

terhadap manusia secara keseluruhan.*®

Hadis Rasulullah SAW yang menerangkan tentang kepala sekolah
adalah

sédﬂiemﬁ@f-wy u)bwﬂeﬁwjy)ﬂ)bﬂ
asau-“—wwm‘yw}h@ddd—«‘& »;fwﬁef@m YT e
e‘)! FERCEES JMJK@‘)G‘;\A dy }A—u‘_\-\‘u & d‘}( ‘)s‘;uz\ YC\J.Aw _)L:;w
lo idfl a2 Ja o VAl Jle (Y TG o sadilid e e K

8 M. Quraisy Shihab, Tafsir-AlMisbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian AlQuran Jilid I,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 481.
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Artinya : Ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan
dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang
memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota
keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya, istri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan
juga anak-anaknya. Dia akan dimintai pertanggungjawabannya
terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta
tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya,
ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya.” (HR Bukhari).

b. Fungsi Kepemimpinan

Menurut James A.F. Stoner yang dikutip oleh Wahjosumidjo, seorang
pemimpin mempunyai dua fungsi pokok, yaitu:

1) Task relate atau problem solving function, dalam fungsi ini pemimpin
memberikan saran dalam pemecahan masalah serta memberikan sumbanagan
informasi dan pendapat.

2) Group maintenance function atau social function, meliputi pemimpin
membantu kelompok beroperasi lebih lancer, pemimpin memberikan
persetujuan atau melengkapi anggota kelompok yang lain, misalnya
menjembatani kelompok yang sedang berselisih pendapat.*®

Kepemimpinan Transformasional sebagai sebuah proses yang padanya
para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri ke tingkat moralitas dan

motivasi yang leboh tinggi. Para pemimpin tersebut mencoba menimbulkan

kesadaran dari para pengikut dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan

19 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), 41
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nilai-nilai moral seperti kemerdekaan, keadilan, dan kemanusiaan bukan
didasarkan atas emosi, seperti keserakahan, kecemburuan dan kebencian®.

Menurut Covey Pemimpin Transformasional sesungguhnya merupakan
agen perubahan, karena memang erat kaitannya dengan trasformasi yang terjadi
dalam suatu organisasi. Fungsi utamanya adalah berperan sebagai Katalis
perubahan, bukannya sebagai pengontrol perubahan, Seorang pemimpin
trasformasional memiliki visi yang jelas, memiliki gambaran holistic tentang
bagaimana organisasi di masa depan ketika semua tujuan dan sasarannya telah
tercapai.”

Pemimpin yang transformasional dapat berperan sebagai agen perubahan
dalam sekolah yang dipimpinnya, dimana kepala sekolah harus dapat
mengembangkan visi yang telah ditentukan sehingga sekolah yang dipimpinnya
dapat lebih berkembang lagi dari sebelumnya. Perubahan yang terjadi diharapkan
bukan hanya dapat dirasakan organisasi sekolah saja, seluruh unsur yang ada
disekolah itupun harusnya dapat merasakan dampak dari perubahan yang terjadi,
perubahan yang terjadi kearah yang lebih baik juga akan menyebabkan para
bawahan akan merasa pekerjaan yang dilakukan tidak sia-sia karena ada hasilnya
yang berdampak pada lebih berkembangnya organisasi.

Sebenarnya, pola kepemimpinan transformasional ini merupakan salah
satu alternatif bagi kepa la sekolah untuk memimpin dan mengembangkan sekolah

yang berkualitas. Kepemimpinan transformasional ini memiliki penekanan dalam

2 Siswanto dan Agus Sucipto, Teori dan Perilaku Organisasi Sebuah Tinjauan Integratif,
(Malang: UIN- Malang Press, 2008), 199.

2L Akif Khilmiyah, Kepemimpinan Transformasional Berkeadilan Gender: Konsep dan
Implementasi di Madrasah( Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2015), 17.
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hal pernyataan visi dan misi yang jelas, komunikasi yang efektif serta perhatian
terhadap permasalahan individu anggota organisasinya. Dengan penekanan pada
hal ini, diharapkan kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja staf pengajarnya
dalam rangka mengembangkan kualitas sekolahnya.

Kepemimpinan transformasional dibangun dari dua Kkata, yaitu
kepemimpinan  (leadership) dan  transformasional  (transformational).
Kepemimpinan sebagaimana telah dijelaskan di awal merupakan setiap tindakan
yang dilakukan oleh seseorang untuk mengkoordinasikan, mengarahkan dan
mempengaruhi orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Istilah transformasi berasal dari kata to transform, yang bermakna
mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda,
misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, atau mengubah sesuatu yang

potensial menjadi actual.

2. Implementasi Kepemimpinan Tranformasional dalam pendidikan

Implementasi model kepemimpinan transformasional dalam bidang
pendidikan memang perlu diterapkan seperti kepala sekolah, kepala dinas, dirjen,
kepala departemen dan lain-lain. Model kepemimpinan ini memang perlu
diterapkan sebagai salah satu solusi krisis kepemimpinan terutama dalam bidang
pendidikan. Adapun alasanalasan mengapa perluditerapkan model kepemimpinan
transformasional didasarkan pendapat Oga Epitropika, ia mengemukakan enam

hal mengapa kepemimpinan transformasional penting bagi suatu organisasi.
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Yaitu:

a. Secara signifikan meningkatkan kerja organisasi

b. Secara positif dihubungan dengan orientasi pemasaran jangka panjang dan
kepuasan pelanggan.

c. Membangkitkan komitmen yang lebih tinggi para anggotanya terhadap
organisasi

d. Meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku keseharian
organisasi.

e. Meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin

f. Mengurangi stress pada pekerja dan meningkatkan kesejahteraan.?

Kepemimpinan transformasional dinilai penting dalam sebuah organisasi

karena dapat secara signifikan meningkatkan kerja organisasi, dimana pemimpin

yang transformasional dapat mempengaruhi bawahannya agar bekerja secara

maksimal sehingga kerja organisasi dapat meningkat dari sebelumnya.

Kepemimpinan transformasional juga secara positif dihubungan dengan orientasi

pemasaran jangka panjang dan kepuasan pelanggan dengan kepemimpinan

transformasional yang diterapkan dalam sebuah organisasi akan berdampak baik

untuk pemasaran jangka panjang serta kepuasan yang di dapatkan oleh pelanggan.

Kepemimpinan transformasional juga penting untuk membangkitkan
komitmen yang lebih tinggi para anggotanya terhadap organisasi, dengan
pemimpin yang menerapkan kepemimpinan transformasional ini akan

menyadarkan para anggota yang berada dalam sebuah organisasi untuk lebih

2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan. ( Bandung: Alfabeta, 2010), 157.
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mementingkan kepentingan organisasi. Selain itu kepemimpinan transformasional
juga penting meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku
keseharian organisasi, dimana dampak dari kepemimpinan transformasional ini
dapat meningkatkan kepercayaan para anggota satu sama lain yang berada dalam
sebuah organisasi.

Kepemimpinan transformasional juga dianggap penting untuk
meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin, dimana
pemimpin transformasional akan menghasilkan pekerjaan yang baik sehingga para
pekerja akan merasa puas atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Selain itu juga
kepemimpinan transformasional penting dalam mengurangi stress pada pekerja
dan meningkatkan kesejahteraan, karena pemimpin yang transformasional sangat
peduli dan perhatian terhadap bawahannya sehingga dapat dipastikan para

bawahannya tidak akan mengalami stress dalam melakukan pekerjaan.

3. Indikator Kepemimpinan Trasformasional

Meningkatnya motivasi guru di lembaga pendidikan yang lazimnya
disebut kualitas profesi guru yang bisa dicapai melalui proses transformasi yang
di motori oleh pemimpin transformasional dengan berbagai perilaku konstruktif-
inovatif. Proses ini dimaknai sebagai suatu metamorposis institusi menuju kualitas

guru yang professional.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa pemimpin yang efektif adalah
pemimpin yang bukan saja membawa organisasi pendidikan ke arah terjadi nya
proses pertukaran dengan kemauan atau keinginan para pengikut (pemimpin

konstruksional) yang hanya memunculkan status quo dalam organisasi, tetapi
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mampu membawa perubahan dengan mengangkat dan mengarahkan pengikutnya
kearah yang benar, moralitas dan motivasi yang tinggi (pemimpin
transformasional) yang akhirnya membawa suatu proses dinamika dalam
organisasi.

Pemimpin yang bisa memerankan urgensitas atau fungsi secara
transformasional merupakan prakondisi bagi perubahan-perubahan dalam tubuh
organisasi pendidikan. Namun, dasar dari seorang pemimpin yang efektif adalah
pemimpin yang mampu menampilkan dua fungsi pokok dari kepemimpinan yaitu
sebagai :

a. Pemecahan masalah (problem solver), fungsi seorang pemimpin vyaitu
mampu menyelesaikan masalah dengan baik, mampu mengembangkan
masalah sehingga mencapai titik kritis namun jangan sampai tiba pada titik
kepatahan atau breaking point. Pemimpin transformasional harus mampu
memberikan dorongan bawahannya agar menemukan ide-ide yang kreatif
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

b. Pembinaan Kelompok, pemimpin transformasional pada dasarnya
menggiring organisasi atau membina organisasi pendidikan pada bentuk
pengembangan organisasi kearah yang lebih baik. Dalam pembinaan seperti
itu akan ada kegiatan-kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk
membantu terjadinya proses perubahan, proses perubahan tersebut
dilakukan secara berencana dan sistemik dalam rangka meningkatkan
professionalisme organisasi melalui perubahan pada mereka yang

menduduki posisi struktural.
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4. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kata Kepala Sekolah terdiri dari dua kata kunci yaitu kepala dan
sekolah. Kepala berarti ketua atau pemimpin dalam sebuah organisasi atau
lembaga. Sedangkan Sekolah adalah sebuah lembaga tempat menerima dan
memberi pelajaran.?®

Selanjutnya, Soewadji Lazaruth menjelaskan bahwa kepala sekolah
adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya semangat kerja,
kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana
kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu profesional di antara para
guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.?

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah
adalah seorang guru yang mendapat tugas tambahan dimana kepala sekolah
merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap aplikasi prinsip-
prinsip administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah. Sebagai orang yang
mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok kepala sekolah tersebut adalah
guru Yyaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik. Sehingga dapat dipahami
bahwa kepala sekolah menduduki dua fungsi vyaitu sebagai tenaga

kependidikan dan sebagai pendidik.

2% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta:Raja Grafindo, 2007), 83.
** Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya.( Yogyakarta: Knisius,
2014), 60.
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b. Standar Kepala Sekolah/ Madrasah
Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah Kualifikasi Umum?®
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-4)
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang

terakreditasi.

2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56
tahun.

3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul
Athfal (TK/RA); dan

4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pegawai negeri sipil (PNS)
dan bagi non-PNS disertakan dengan pengangkatan yang dikeluarkan oleh
yayasan atau lembaga yang berwenang.

c. Tugas Peran Kepala Sekolah

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan keberlangsungan
organisasi adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Kepemimpinan ini merupakan
suatu yang sangat dibutuhkan oleh organisasi, tanpa adanya seorang pemimpin
dan cara kepemimpinannya yang baik sebuah organisasi tidak akan bisa mencapai
tujuan yang telah ditentukannya. Tugas utama pemimpin dalam organisasi yaitu
bagaimana pemimpin dapat memberikan arahan, pembagian tugas sesuai dengan

kemampuan bawahan dalam bidangnya masing-masing serta dapat memberikan

% Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/ Madrasah, cet. 2 ( Jakarta:Kencana 2010), 39.
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motivasi secara berkesinambungan kepada para bawahan sehingga tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi tersebut dapat tercapai.

Kepala sekolah memiliki berbagai strategi dalam menjalankan
kepemimpinannya di sekolah. Hal tersebut tergantung dengan tingkat pendidikan,
pengalaman, pemahaman terhadap kondisi dan situasi yang sedang dihadapi.
Kepala sekolah diharapkan mampu mengelola segala sumber daya baik manusia
maupun non manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan sekolah.

Tipe kepemimpinan transformasional dapat lebih mengefektifkan waktu dan
penggunaan sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan,
karena dengan kepala sekolah menerapkan tipe kepemimpinan ini guru-guru
maupun kepengurusan yang lain akan bekerja lebih giat karena telah termotivasi
oleh kepala sekolah sehingga tujuan dapat tercapai lebih awal. Selain itu juga para
guru ataupun kepengurusan tidak hanya akan terfokus pada tujuan yang
ditetapkan, dengan motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah para guru dan staf
akan bekerja lebih maksimal sehingga tujuan yang telah ditetapkan ini bisa

terlampaui.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh sekolah maka diperlukan
kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru dan staf. Kepemimpinan kepala
sekolah sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan yang ditentukan oleh sekolah,
bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi para bawahannya untuk

bekerja secara maksimal.
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5. Motivasi Guru
a. Pengertian Motivasi Guru
Motivasi guru merupakan dorongan kuat oleh diri seorang guru untuk

melakukan pekerjannya demi mencapai tujuan suatu pendidikan, yang dapat
diwujudkan melalui intensi, arah, serta ketekunan dalam mengajar.Motivasi ini
bersifat intrinsik (dorongan dari dalam diri seperti kepuasan kerja dan
pengembangan diri) atau ekstrinsik (dorongan dari luar seperti penghargaan atau
insentif). Lebih yang termotivasi akan lebih berdedikasi, kreatif, inovatis, dan
memiliki semangat tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.”®

b. Konsep Motivasi Guru

Guru harus mampu dan terampil dalam merumuskan materi, kurikulum
dan terampil dalam memberikan informasi di kelas. Sebagai pengajar ia pun harus
membantu perkembangan peserta didik untuk dapat menerima, memahami, serta
menguasai ilmu penegetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi
peserta didik agar senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan, sehingga guru
dapat memainkan peranannya sebagai pengajar dengan baik bila ia menguasai dan
mampu melaksanakan keterampilan-keterampilan mengajar ketika berada dalam

ruang kelas.

Oleh karena itu, motivasi guru sangat berpengaruh dalam perkembangan
dan keberhasilan peserta didik karena guru yang memiliki motif untuk berprestasi
akan cenderung tidak puas akan pekerjaan yang hanya sekedar selesai. la akan

merasa puas bila pekerjaannya menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan

% Amril Mustofa, Peran Motivasi kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah
Aliyah swasta Aisyiah Medan, Vol. 111 No. 02 Juli — Desember 2018 , h 104
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pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi mempunyai keinginan untuk
mencapai keberhasilan peserta didik, sebab selalu ada dorongan yang timbul dari
dalam dirinya yang menggerakkan dan berbuat yang lebih baik bagi peserta
didiknya. Peranan motivasi dalam meningkatkan kinerja guru sangat menentukan
berhasil tidaknya seluruh upaya yang dilakukan oleh stakenholders dalam suatu
lembaga pendidikan.

Motivasi memiliki peranan yang cukup besar di dalam pembelajaran,
tanpa motivasi hampir tidak mungkin peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi
belajar peserta didik. %’

1. Pertama, menggunakan cara atau metode dan media mengajar bervariasi,
sehingga kebosanan dapat dikurangi atau dihilangkan;

2. Kedua, memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan peserta didik,
sesuatu yang dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikian akan
membangkitkan motivasi untuk dipelajarinya;

3. Ketiga, memberikan sasaran antara, sasaran akhir belajar adalah lulus ujian

atau naik kelas, sasaran akhir baru dicapai pada akhir tahun.

c. Dampak Kinerja guru terhadap motivasi guru

Keberhasilan guru adalah kinerja, sebab mampu mengelola sumber daya
sekolah, mempertahankan tingkat operasi yang efektif dan efisien, mengelola
kinerja kepala sekolah dan guru untuk mencapai tujuan. Kinerja sekolah adalah

kesediaan para personal sekolah dalam mengasah kemampuan, memotivasi dan

2" Amril Mustofa, Peran Motivasi kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah
Aliyah swasta Aisyiah Medan, Vol. 111 No. 02 Juli — Desember 2018 , h 114
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berusaha untuk melakukan penyempurnaan sesuai dengan tanggung jawabnya dan
sesuai pula dengan hasil yang diharapkan.

Menurut Islam, Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan,
dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan
dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an surat Al-Fath ayat 29 dan Al-jumu’ah ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala
yang besar (Departemen Agama RI, 1976). (QS. Al-Fath: 29)
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung. (QS. Al-jumu’ah: 10)

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja
adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan
(kualitas dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi
landasan kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik

Dampak kinerja guru memberikan motivasi kepada guru-guru agar lebih
berkreasi, profesional, dan berkualitas. Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi,
yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, guru dikatakan berhasil
apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif. Disamping
itu dapat dilihat dari segi gairah dan semangat mengajarnya, serta adanya rasa
percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, apabila pembelajaran yang diberikan
mampu merubah perilaku sebagian besar guru kearah penguasaan kompotensi
dasar yang lebih baik. Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan bagi peserta didik.

Dampak motivasi salah satunya menciptakan harmonisasi kerja dengan
guru dan pegawai demi menjaga keutuhan dan kekompakan dalam sekolah.
Meningkatkan kinerja guru akan sangat menunjang dalam menjaga komitmen,
sebab guru harus mampu berusaha menyuburkan sikap demokratis dan penuh
tenggang rasa kepada sesama guru agar tercapai pembentukan dan pembinaan
paserta didik yang dilakukan dengan bekerja sama antar seorang guru dengan

guru lain. Berdasarkan hal tersebut sangatlah dibutuhkan kinerja dan motivasi
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guru dalam mencapai hasil yang diinginkan bersama, hal ini tidaklah lepas dari
kerja sama pantauan kepala madrasah sebagai pimpinan.
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini berjudul implementasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah
Negeri Palopo sehingga akan menganalisis tentang motivasi guru dalam mengajar
di Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo, dan penerapan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkatkan motivasi guru di

Madrasah Aliyah Negeri.

Gambar 3.1 Kerangka Pikir

Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru Di Madrasah Aliyah
Negeri Palopo

|

Motivasi Guru Dalgm Penerapan
Mengajar Kepemimpinan
Transformasional Kepala
Madrasah
Meningkatkatkan
Motivasburu.

Kesimpulan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan format desain
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengungkap makna yang ada di balik
data yang tampak. Peneliti berupaya mengungkap makna yang ada di balik
fenomena realitas sosial tentang bagaimana implementasi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Palopo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenalogi dan deskriptif. Pendekatan fenomenalogi digunakan untuk
memahami fenomen- fenomena yang berlaotan dengan realitas, situasi, dan
implementasi  kepemimpinan transformasional kepala sekolah  dalam
meningkatkan motivasi guru di Madrasa Aliyah Negeri Palopo. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta dari
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan cara memberikan motivasi

serta perhatian kepada guru.

B. Fokus Penelitian

Fokus utama penelitian ini adalah ,,Implementasi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi guru di Madrasah Aliyah Negeri“. Fokus

utama tersebut dijabarkan kedalam beberapa sub fokus penelitian, sebagai berikut:

28
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Tabel 2.2 Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian sebagai berikut :

No Fokus Penelitian

Deskripsi Fokus

1. Kepemimpinan Transformasional

1. Kepala sekolah melakukan

kepala sekolah pembaharuan
didalam sekolah dengan
mengembangkan visi misi
sekolah, memimpin dengan nilai-
nilai positif, mendorong inovasi
dalam pendidikan serta melakukan
evaluasi terhadap lingkungan

sekolah.

Kepala sekolah memberikan
keteladanan dengan menunjukan
sikap integritas tinggi, mengelola
konflik dengan bijaksana dan
mendorong kerja sama tim yang

baik.

Kepala sekolah memberikan
motivasi Kkerja pada guru dengan
menjadi sumber inspirasi,
mendengarkan ~ dan  merespon
dengan cepat masukkan dari guru
dan melakukan evaluasi kerja yang

adil.

Kepala  Sekolah Menciptakan

lingkungan kondusif dengan
menciptkan ~ komunikasi  yang
terbuka antara guru dan
menyelesaikan konflik yang ada

dengan adil dan bijaksana.
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Kepala sekolah mengharmoniskan
lingkungan kerja dengan
menyatukan guru yang ada
dilingkungan kerja tanpa

membedakan anytara mereka.

. Kepala sekolah memperdayakan

bawahan sesuai kompetensi yang
dimiliki oleh guru dan tidak
membebankan mereka dengan hal
diluar kompetensi mereka.

2

Motivasi Guru

Guru menyiapkan RPS, meteri dan
media yang digunakan untuk

menunjang pembelajaran.

Guru menggunakan metode yang
menarik bagi peserta didik

Guru melakukan evaluasi
terhadap materi yang didapatkan

olen  peserta didik dengan
memberikan pertanyaan terkait

materi yang diajarkan.

C. Desain Penelitian

pengumpulan datanya bersifat terstruktur

wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini berjudul implementasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah

Negeri Palopo. Sifat penelitian yang digunakan adalah kualitatif analitis, dan

menggunakan teknik observasi,
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D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu data
tertulis dan data lapangan. Data tertulis yang dimaksud berupa data-data literature
atau hasil kajian pustaka (library research) berupa jurnal penelitian, referensi
buku ilmiah, majalah, surat kabar, referensi internet dan data tertulis lainnya yang
relevan dengan orientasi penelitian. Adapun data lapangan bersumber dari
penelitian lapangan (field research) berupa hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumen

1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi
penelitian yakni sumber data dari informan yang bersangkutan dengan cara
wawancara dan pengamatan atau observasi pada informan. Peneliti cenderung
mengutamakan data primer yaitu peneliti melakukan wawancara langsung pada
kepala Madrasah dan beberapa guru mengenai tentang agar mendapatkan data
yang akurat untuk menulis penelitian.

2. Data sekunder merupakan data yang berasal dari survey lapangan dan
diperoleh dengan mempelajari bahan-bahan perpustakaan yang berupa buku-
buku, literaratur, dokumen-dokumen, laporan-laporan maupun arsip-arsip
resmi yang dapat mendukung kelengkapan data primer.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sebagai instrument aktif dalam upaya pengumpulan data dilapangan seperti
dengan menggunakan, perekam suara, kamera dan buku catatan untuk melakukan

dokumentasi, wawancara dan observasi.



32

Peneliti sebagai pengumpulan data penelitian, maka peneliti melakukan

“validasi instrument penelitian” terkait kesiapan sebelum terjun kelapangan

melakukan penelitian. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument penelitian

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif dan penguasan

mengenai objek yang diteliti, yaitu implementasi kepemimpinan transformasional

kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di MaDRASAH

Aliyah Negeri Palopo.

F.

1.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara Yyaitu peneliti  melakukan tanya jawab langsung terhadap
narasumber, yang akan memberikan data atau informasi yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi penulis. ® Pihak yang diwawancarai adalah Kepala

sekolah dan guru di Madrasah Aliyah Negeri palopo.

. Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap

kepemimpinan transformasional kepala sekolah di Madrasah Aliyah Negeri

palopo.

. Dokumentasi yaitu pengumpulan data seperti dokumentasi wawancara dengan

narasumber.

. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk menjamin kebenaran data.

pemeriksaan keabsaan data yang ada dalam penelitian ini dilakukan dengan :

28 Muhaimin, Metode Penelitian Kualitatif, (Mataram : UPT. Mataram University Press,

2020), 95.
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1. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamat dapat dipahami dari upaya pengamat untuk
mendapatkan data yang berfokus serta relevan sesuai yang diteliti.
2. Triaggulasi (Pengecekan Kembali)

Trianggulasi teknik, menguji kredibilitas dan dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
H. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan jenis data kualitatif =~ kemudian, dianalisis
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Data reduction (reduksi data), teknis analisis data dengan menggunakan
data reduction dilakukan dengan memilih data yang dianggap memiliki kaitan
dengan masalah yang diteliti dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah atau
instansi yang akan diteliti.”
2. Data display (penyajian data) teknik analisis berupa display data dalam
hal ini berupa penyajian data berupa hasil penelitian.
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti membuat atau menarik
kesimpulan serta saran sebagai bagian akhir dari penelitian Sebagaimana terlihat

pada Gambar 3.1 berikut:

% Muhaimin, Metode Penelitian Kualitatif ,(Mataram : UPT. Mataram University Press,
2020), 97.



Data Collection Data Display

Data Condensation Conclusion/ Verification

Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif (Interactive Model)
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pembangunan dibidang agama terutama dibidang pendidikan memiliki
kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam meletakkan landasan moral,
etika, teknologi dan spiritual yang kokoh dalam pembangunan dibidang
Pendidikan Nasional. Proses pengembangan dibidang pendidikan diarahkan pada
upaya meningkatkan kecerdasan bangsa, meningkatkan kualitas dan kuantitas
peserta didik (siswa), maka pendidikan agama merupakan sarana untuk
menambah semarak dan menambah kenikmatan beragama serta meningkatkan
ketakwaan terhadap Allah Subhanahu Wata‘ala. Karena berperan dalam
memlihara kesatuan dan persatuan bangsa, apalagi pada saat-saat sekarang ini.
Pendidikan agama sangat memegang peranan untuk menciptakan peserta didik
yang bermoral dan berakhlak mulia.

Sejalan hal tersebut, maka Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo
yang merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian
Agama Republik Indonesia, diharapkan dapat menjadi jawaban dari tantangan
zaman sekarang ini. Madrasah sebagai lembaga Pendidikan Islam yang bersifat
formal telah berkembang dalam kehidupan masyarakat Islam Indonesia. Berbagai
langkah kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu telah banyak
dilakukan oleh pengelolah MAN Kota Palopo diantaranya ; pembinaan
kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, sarana dan prasarana dan perubahan sistem

lainnya.
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Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN Palopo adalah alih fungsi dari
PGAN ( Pendidikan Guru Agama Negeri ) Palopo. PGAN Palopo awal mulanya
didirikan pada tahun 1960, yang namanya adalah PGAN 4 Tahun (setingkat
SLTP), kemudian masa belajarnya ditambah 2 tahun menjadi PGAN 6 tahun
(setingkat SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan 1986.
Kemudian pada tahun 1986 sampai dengan tahun 1993 masa belajarnya berubah
menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4 Tahun,
setingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada waktu itu. Dari PGAN
Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada tahun 1993. Dan dua
tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990
dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN Palopo. Hal itu
didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 64 Tahun 1990 pada

tanggal 25 April 1990.

B. Hasil penelitian

Setelah penelitian melakukan penelitian terkait dalam penerapan
kepemimpinan transformasional oleh kepala madrasah untuk meningkatkan
motivasi guru dalam mendesain perencanaan pembelajaran, pelaksanaaan
pembelajaran, maupun dalam pelaksanaan penilaian. kompetensi profesional guru
merupakan hal penting untuk dikembangkan oleh guru dikarenakan dapat
menjamin kualitas pengajaran, memastikan pelaksanaann tugas Pendidikan yang
lebih efektif, membantu membentuk karakter siswa serta meningkatkan mutu hasil
belajar siswa. Dalam komptensi profesional guru juga sangat memiliki pengaruh
kuat terhadap motivasi kerja yang diberikan oleh pemimpin/ kepala madrasah

sehingga kepemimpinan transformasional mempunyai hubungan positif yang
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signifikan dengan keadaan sekolah. Kepemimpinan transformasional kepala
madrasah merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan dan mencapai
tujuan sekolah secara komprehensif serta kepuasan kerja guru berpengaruh

terhadap gaya kepempinan kepala sekolah.

1. Srategi penerapan kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinan

transformasional di lingkungan sekolah MAN Palopo

Berkenaan dengan penerapan kepemimpinan transformasional dalam
lingkungan sekolah tentu kepala sekolah MAN Palopo memiliki beberapa strategi
yaitu adanya visi dan misi di seklah yang menjadi faktor dalam pengembangan
sekolah, serta inovasi dan kreativitas yang mendorong proses belajar mengajar,
kedua adalah dalam pengembangan profesionalisme guru dan staf sekolah, dan

yang ketiga, meningkatkan dukungan terhadap sekolah baik intra maupun extra.

Adapun pernyataan wawancara bersama Ibu Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.I. selaku

kepala madrasah MAN Palopo menyatakan bahwa:

“Yang menjadi motivasi utama kepala madrasah dalam mendorong
kepemimpinan transformasional adalah yang pertama adanya visi misi
sekolah yang harus dipelajari dan diamalkan terhadap perkembangan
sekolah, kemudian inovasi dan kreativitas mendorong dalam proses belajar
mengajar, kemudian yang kedua adalah pengembangan guru pastinya
membantu profesional guru dan staf sekolah, kemudian yang ketiga
keterlibatan masyarakat dalam hubungan masyarakat dan orang tua
sehingga meningkatkan dukungan terhadap sekolah, kemudian adanya
dukungan dan perbaikan yang mengidintefikasikan area sekolah serta
mengimplementasikan perubahan-perubahan yang diperlukan. Kemudian,
kepala sekolah juga harus memiliki sifat yang namanya kemampuan,
artinya  kemampuan beradaptasi tentang perubahan, kemudian
kepemimpinan juga menginspirasi guru, siswa, serta staf. Kemudian,
pastinya mampu berkomunikasi secara efektif untuk semua stekholder mulai
dari siswa, guru, staf, dan seluruh yang menjadi bagian stekholder di
sekolah. Dalam hal ini yang menjadi motivasi kepala sekolah dalam
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meningkatkan motivasi guru.”30

Penerapan kepemimpinan transformasional yang dijelaskan tadi adalah
bentuk kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelolah sekolah. Dalam hal ini
pastinya memiliki strategi yang digunakan oleh kepala madrasah dalam
kepemimpian transformasional di dalam lingkungan sekolah
Pernyataan wawancara bersama lbu Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.l. selaku kepala

madrasah MAN Palopo menyatakan bahwa:

“Yang menjadi strategi yang digunakan kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinan trasformasional dalam lingkungan sekolah adalah yang
pertama, kedisiplinan, yang kedua, kepala sekolah selalu mengecek tentang
kinerja guru. Karena sebelum guru mengajar didalam kelas guru harus
mempersiapkan seluruh keperluan yang berhubungan dengan keperluan
belajar, nah ini juga salah satu hal utama yang perlu kepala sekolah cek
apakah sesuai dengan prosedur, artinya adalah guru itu punya persiapan
contohnya persiapan untuk memulai pembelajaran sehingga mereka
mengajar sesuai dengan strukitur dengan pembelajaran di kelas. Jika guru
tidak memiliki materi atau tidak mempersiapkan RPP tidak diperbolehkan
mengajar, dalam hal ini guru perlu siapkan dan miliki. Persiapan seperti ini
yang harus dubawa terus tidak ada kelalaian seperti ketinggalan dirumah
akan tetapi harus selalu di persiapkan dan dibawa ke sekolah. Akan tetapi
saya rasa semua guru-guru di MAN kota palopo sudah profesional dalam
mempersiapkan pembelajaran didalam kelas.”

2. Faktor-faktor motivasi guru dalam mengajar

Berkenaan dengan faktor-faktor yang memotivasi guru dapat dilihat dari
hasil wawancara guru yaitu pertama adalah fasilitas yang memadai dan tersedia
bilamana ingin digunakan dalam proses belajar mengajar. Kemudian yang kedua,

adanya budaya kerja yang lebih disiplin, serta lingkungan kerja yang sejawat.

% Hasil wawancara dengan Dra. Hj. Jumrah, S.Pd., M.Pd. kepala madrasah MAN Kota
Palopo pada tanggal 22 Agustus 2025.
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Adapun pernyataan wawancara bersama salah satu guru di madrasah MAN Palopo

menyatakan bahwa:

“Yang menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi guru dalam mengajar
siswa yang pertama adalah fasilitas yang tersedia, kedua budaya kerja,
lingkungan yang sejawat. bentuk yang dukungan yang dibutuhkan oleh guru
agar tetap termotivasi dalam mengajar adalah terbagi atas dua yaitu materil
dan no materil. Non materil adalah dukungan fasilitas serta yang lainnya
adalah intensif-intensif. Jika dalam materil adalah dukungan psikologis,
agaimana guru terus didorong untuk terus belajar serta mendapatkan
apresiasi. Tingkat motivasi guru dalam melaksanakan tugas mengajar
adalah dalam motivasi intrinsiknya sudah baik artinya ketika seseorang
sudah memutuskan jadi guru berarti itu sudah termotivasi dari dalam dirinya
masing-masing dalam mengajar meskipun mungkin tidak dapat dipungkiri
ada beberapa hambatan yang mungkin terjadi misalnya dalam fasilitas
sekolah atau kurangnya pelatihan-pelatihan oleh guru disekolah, tapi ada
beberapa dari eksternal yang mungkin berpengaruh terhadap motivasi guru”

Selanjutnya pernyataan wawancara bersama salah satu guru di madrasah MAN

Palopo menyatakan bahwa:

“Yang menjadi dampak terhadap budaya organisasi di sekolah dalam
kepemimpinan transformasional kepala madrasah adalah siswa banyak
berprestasi seperti yang selama ini yang saya ketahui para alumni banyak
yang lulus diperguruan ternama seperti UNHAS, Kedokteran UIN, lulus
murni jalur undangan, yang lainnya banyak juga yang lulus dengan jalur
mandiri. Peran lingkungan sekolah dalam meningkatkan motivasi guru saat
mengajar siswa adalah memastikan sekolah tertib, aman, harmonis”

3. Faktor penghambat dan pendukung
Dalam penemuan peneliti berdasarkan hasil wawancara ada beberapa
faktor pendukung dan penghambat dalam kepemimpinan transformasional kepala

madrasah dalam meningkatkan motivasi guru. Berikut adalah hasil wawancara

bersama Dra. Hj. Jumrah, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Madrasah MAN Palopo :
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“Yang mendukung semua guru sudah profesional di bidangnya masing-
masing sesuai dengan apa yang akan diajarkan didalam kelas, faktor
penghambatnya minim karena di MAN Palopo memiliki perpustakaan
digital, yang meskipun tidak harus ke perpustakaan meminjam buku-buku
diperpustakaan untuk mengerjakan tugas itu bisa diakses melalui HP. Jika
tidak memiliki kuota pun bisa secara langsung ke perpustakaan.”

C. Pembahasan

Setelah mencermati keseluruhan data baik hasil wawancara maupun
observasi, maka peneliti akan melakukan pembahasan pada sub bab ini. Pada
bagian ini peneliti akan melakukan interpretasi terhadap hasil penelitian
berdasarkan hasil pendekatan sebagaimana yang telah disampaikan pada metode
penelitian.

Pembahasan hasil penelitian ini dapat dirumuskan dalam tiga hal pokok,
yakni pertama, penerapan dan strategi kepemipinan transformasional kepala
madrasah dalam meningkatkan motivasi kerja. Kedua, faktor-faktor motivasi guru
dalam mengajar. Ketiga, faktor-faktor penghambat dan pendukung kepala
madrasah dalam menerapkan kepemimpinan transormasional di MAN Kota
Palopo. Ketiga hal tersebut dikolaborasi secara runtut dalam ulasan sebagai
berikut:

1. Srategi penerapan kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinan
transformasional di lingkungan sekolah MAN Palopo

Pemimpin merupakan sosok yang mampu memberikan pengaruh kepada
bawahannya. Pemimpin harus mampu memberikan atau menjadi sumber inspirasi
atau gagasan bagi orang yang dipimpin. Kepemimpinan transformasional
mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan keadaan sekolah. Karena

kepemimpinan berusaha untuk menetapkan norma-norma baru, mengubah sikap
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bawahannya, menciptakan visi baru yang realitas, dan membuat perubahan
mendasar terhadap budaya dengan menggunakan kerja sama tim untuk mencapai
tujuan bersama.

Agar proses Pendidikan disekolah berjalan dengan baik, dan mencapai tujuan
Pendidikan, maka diperlukan kualitas sumber daya manusia yang memadai,
berkualitas dan yang memiliki efektivitas kerja yang tinggi, sehingga pada
akhirnya tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan, hal tersebut mengandung
arti bahwa kerja pegawai dikatakan efektif apabila kerja itu dicapai sesuai dengan
waktu dan target yang telah direncanakan dengan menggunakan sumber-sumber
daya yang tersedia secara efektif dan efisen. perlu adanya motivasi yang diberikan
dari seorang pemimpin terhadap rekan kerjanya. motivasi yang diberikan
pemimpin merupakan faktor yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas
kerja bawahannya, sehingga dapat dikatakan bahwa apabila motivasi dari
pengawas baik maka kemajuan sekolah yang dibina akan tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian terkait penerapan kepemimpinan
transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi guru yaitu
pertama adanya visi dan misi di seklah yang menjadi faktor dalam pengembangan
sekolah, serta inovasi dan kreativitas yang mendorong proses belajar mengajar,
kedua adalah dalam pengembangan profesionalisme guru dan staf sekolah, dan
yang ketiga, meningkatkan dukungan terhadap sekolah baik intra maupun extra.

2. Faktor-faktor motivasi guru dalam mengajar
Guru profesional akan selalu berkreasi meningkatkan kemampuannya
dalam berbagai bidang yang terkait dengan tugasnya sebagai seorang pendidik

yang memfasilitasi terjadinya proses belajar bagi peserta didik. Salah satu hasil
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atau produk yang dihasilkan guru secara kongkrit adalah kemampuannya dalam
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi penyusunan silabus
pembelajaran dan sistem penilaian, program tahunan dan semester, pembuatan
RPP dan yang terpenting adalah melaksanakan proses pembelajaran serta
melakukan evaluasi dan menganalisa hasil evaluasi pembelajaran. Inilah tugas
pokok guru sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
guru pasal 52 ayat 1. **

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MAN Kota Palopo, Berkenaan
dengan faktor-faktor yang memotivasi guru dapat dilihat dari hasil wawancara
guru yaitu pertama adalah fasilitas yang memadai dan tersedia bilamana ingin
digunakan dalam proses belajar mengajar. Kemudian yang kedua, adanya budaya
kerja yang lebih disiplin, serta lingkungan kerja yang sejawat.

Selain itu, Jika dalam materil adalah dukungan psikologis, guru terus
didorong untuk terus belajar serta mendapatkan apresiasi. Tingkat motivasi guru
dalam melaksanakan tugas mengajar adalah dalam motivasi intrinsiknya sudah
baik artinya ketika seseorang sudah memutuskan jadi guru berarti itu sudah
termotivasi dari dalam dirinya masing-masing dalam mengajar meskipun
mungkin tidak dapat dipungkiri ada beberapa hambatan yang mungkin terjadi
misalnya dalam fasilitas sekolah atau kurangnya pelatihan-pelatihan oleh guru
disekolah, tapi ada beberapa dari eksternal yang mungkin berpengaruh terhadap

motivasi guru.

1 Amril Mustofa, Peran Motivasi kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah
Aliyah swasta Aisyiah Medan, Vol. 111 No. 02 Juli — Desember 2018 , h 104
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3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung

Faktor yang mendukung dan menghambat peningkatan kinerja guru selalu
ada. Namun hambatan dijadikan sebagai usaha untuk memotivasi guru dalam
bekerja. Hal yang memotivasi kinerja guru di MAN Kota Palopo dilihat dengan
adanya hubungan harmonisasi antara guru dengan kepala sekolah sebagai
pimpinan, dan hubungan dengan dewan guru terutama kepada peserta didik.
Standar yang terkandung dalam tujuan pembelajaran digunakan guru di MAN
Kota Palopo sebagai acuan untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran.

Adapun yang mendukung secara spesifik semua guru sudah profesional di
bidangnya masing-masing sesuai dengan apa yang akan diajarkan didalam kelas,
faktor penghambatnya minim karena di MAN Palopo memiliki perpustakaan
digital, yang meskipun tidak harus ke perpustakaan meminjam buku-buku
diperpustakaan untuk mengerjakan tugas itu bisa diakses melalui HP. Jika tidak

memiliki kuota pun bisa secara langsung ke perpustakaan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah disajikan peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam
meningkatkan motivasi guru tergantung strategi yang digunakan kepala
madrasah yaitu adanya visi dan misi di seklah yang menjadi faktor dalam
pengembangan sekolah, serta inovasi dan kreativitas yang mendorong proses
belajar mengajar , kedua adalah dalam pengembangan profesionalisme guru
dan staff sekolah, dan yang ketiga, mningkatkan dukungan terhadap sekolah

baik intra maupun extra.

2. Motivasi guru dalam mengajar yaitu pertama adalah fasilitas yang memadai
dan tersedia bilamana ingin digunakan dalam proses belajar mengajar.
Kemudian yang kedua, adanya budaya kerja yang lebih disiplin, serta
lingkungan Kkerja yang sejawat. Selain itu, Jika dalam materil adalah dukungan
psikologis, guru terus didorong untuk terus belajar serta mendapatkan
apresiasi. Tingkat motivasi guru dalam melaksanakan tugas mengajar adalah
dalam motivasi intrinsiknya sudah baik artinya ketika seseorang sudah
memutuskan jadi guru berarti itu sudah termotivasi dari dalam dirinya masing-
masing dalam mengajar meskipun mungkin tidak dapat dipungkiri ada
beberapa hambatan yang mungkin terjadi misalnya dalam fasilitas sekolah

atau kurangnya pelatihan-pelatihan oleh guru disekolah, tapi ada beberapa dari
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eksternal yang mungkin berpengaruh terhadap motivasi guru.

3. Faktor pendukung dan penghambat yaitu semua guru sudah profesional di
bidangnya masing-masing sesuai dengan apa yang akan diajarkan didalam
kelas, faktor penghambatnya minim karena di MAN Palopo memiliki
perpustakaan digital, yang meskipun tidak harus ke perpustakaan meminjam
buku-buku diperpustakaan untuk mengerjakan tugas itu bisa diakses melalui
HP. Jika tidak memiliki kuota pun bisa secara langsung ke perpustakaan

B. Saran

Berdasarkan uraian dan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan
masukan sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan dan pengembangan
penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan
motivasi kerja guru. Pertama, perlu adanya pengingkatan guru pofesionalisme
melalui pelatihan-pelatihan guru profesionalisme yang di beri wadah oleh sekolah.

Kedua, peningkatan kompetensi guru dan staff melalui pelatihan berkelanjutan

sangat penting. Ketiga, pengembangan materi pembelajaran yang lebih interaktif

dapat meningkatkan engagement siswa. Terakhir, evaluasi berkala dan inovasi
terus-menerus  diperlukan untuk memastikan penerapan kepemimpinan

transformasional lebih efektif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Profil Madrasah

A. SEJARAH BERDIRI

Pembangunan dibidang agama terutama dibidang pendidikan memiliki
kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam meletakkan landasan moral,
etika, teknologi dan spiritual yang kokoh dalam pembangunan dibidang
Pendidikan Nasional. Proses pengembangan dibidang pendidikan diarahkan pada
upaya meningkatkan kecerdasan bangsa, meningkatkan kualitas dan kuantitas
peserta didik (siswa), maka pendidikan agama merupakan sarana untuk
menambah semarak dan menambah kenikmatan beragama serta meningkatkan
ketakwaan terhadap Allah Subhanahu Wata‘ala. Karena berperan dalam
memlihara kesatuan dan persatuan bangsa, apalagi pada saat-saat sekarang ini.
Pendidikan agama sangat memegang peranan untuk menciptakan peserta didik
yang bermoral dan berakhlak mulia.

Sejalan hal tersebut, maka Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo
yang merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian
Agama Republik Indonesia, diharapkan dapat menjadi jawaban dari tantangan
zaman sekarang ini. Madrasah sebagai lembaga Pendidikan Islam yang bersifat
formal telah berkembang dalam kehidupan masyarakat Islam Indonesia. Berbagai
langkah kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu telah banyak
dilakukan oleh pengelolah MAN Kota Palopo diantaranya ; pembinaan
kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, sarana dan prasarana dan perubahan sistem
lainnya.

Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN Palopo adalah alih fungsi



dari PGAN ( Pendidikan Guru Agama Negeri ) Palopo. PGAN Palopo awal
mulanya didirikan pada tahun 1960, yang namanya adalah PGAN 4 Tahun
(setingkat SLTP), kemudian masa belajarnya ditambah 2 tahun menjadi PGAN 6
tahun (setingkat SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan
1986. Kemudian pada tahun 1986 sampai dengan tahun 1993 masa belajarnya
berubah menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4
Tahun, setingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada waktu itu. Dari
PGAN Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada tahun 1993. Dan
dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990
dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN Palopo. Hal itu
didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 64 Tahun 1990 pada
tanggal 25 April 1990.

Selama rentang waktu dari 1990 sampai akhir tahun 2020, dari PGAN
Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali

pergantian Kepala Madrasah, seperti di bawah ini :

No NAMA KEPALA PERIODE KETERANGAN
MADRASAH
1. |H.ABD. LATIPP.,, BA 1990 - 1996

2. | Drs. H.M. JAHJA HAMID 1996 — 2001

3. | Drs. SOMBA 2001 —- 2003
4. | Drs. H. MUSTAFA | 2003 — 2005 Data 2019/2020
ABDULLAH

5. | H. NURSJAM BASO, S.Pd 2005 - 2007




6. |Dra. MAIDA HAWA, M.Pd.I | 2007 —2019

7. | Dra. Hj. JUMRAH, M.Pd.I 2019 — Sekarang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo dari letak geografis sangat
strategis karena berada di tengah kota, mudah dijangkau oleh masyarakat. Status
tanah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo pada tahun awal berdirinya,
tahun 1990 adalah Hak Pakai dengan luas 39.279 m?, sesuai dengan Sertifikat dari

Badan Pertanahan Nasional No. 16 tahun 1992.

4. IDENTITAS MADRASAH

Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan yang
tujuannya adalah untuk mencerdaskan bangsa yang diharapkan agaranak didik
menjadi cerdas beriman dan bertakwa kepada Allah Subhanahu Wata‘ala, maka

Madarasah ini juga mempunyai indentitas sebagai berikut :

Data Umum Madrasah

a. NSM 131173730031

b. NPSN : 40320492

c. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo
d. Status Madrasah : Negeri

e. NPWP : 00.180.041.6-803.000

Lokasi Madrasah
a. Jalan : Dr. Ratulangi

b. Kelurahan : Balandai



c. Kecamatan : Bara

d. Kota : Palopo
e. Provinsi : Sulawesi Selatan
f. Kode Pos 191914

Kontak Madrasah
a. Nomor Telepon  :0471-21671
b. Nomor Fax :0471-21671

c. Alamat Website : manpalopo.sch.id

d. Alamat Email : manpalopo7@gmail.com

Dokumen Perijinan

a. No. SK Pendirian : 64 Tahun 1990
b. Tanggal SK Pendirian : 25 April 1990
c. No. SK ljin Operasional : 64 Tahun 1990
d. Tanggal SK ljin Operasional : 25 April 1990

Akrerditasi Madrasah

a. Status Akreditasi Terakhir tA

b. No. SK Akreditasi Terakhir : 087/BAN-PDM/SK/2024
c. TMT SK Akreditasi Terakhir  : 30 April 2024

d. Tanggal Berakhir Akreditasi : 31 Desember 2029

e. Nilai Akreditasi Terakhir 191


mailto:manepal.sch@go.id
mailto:manpalopo7@gmail.com

Jumlah dan Kondisi Bangunan

Jumlah Ruangan Menurut Kondisi Status

No. Jenis Bangunan ; Rusak Rusak Rusak Kepemi- Total Luas 2
Baik Ringan Sedang Berat likan 1 Bangunan (m")
1. Ruang Kelas 27 0 0 0 1 72
2. Ruang Kepala Madrasah 1 0 0 0 1 45
3. Ruang Guru 1 0 0 0 1 72
4. Ruang Tata Usaha 1 0 0 0 1 45
5. Laboratorium Fisika 1 0 0 0 1 72
6. Laboratorium Kimia 1 0 0 0 1 72
7. Laboratorium Biologi 1 0 0 0 1 72
8. Laboratorium Komputer 2 0 0 0 1 72
9. Laboratorium Bahasa 1 0 0 0 1 72
10. | Laboratorium PAI 0 0 0 0
11. | Ruang Perpustakaan 1 0 0 0 1 96
12. | Ruang UKS 0 0 0 0
13. | Ruang Keterampilan 1 0 0 0 1 72
14. | Ruang Kesenian 0 0 0 0
15. | Toiet Guru 0 0 2 0 1 12
16. | Toiet Siswa 8 4 0 0 1 12
17. | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 0 0 0 0
18. | Gedung Serba Guna (Aula) 2 0 0 0 1 96
19. | Ruang OSIS 1 0 0 0 1 72
20. | Ruang Pramuka 0 0 0 0
21. | Masjid/Mushola 0 0 0 1 1 96
22. | Gedung/Ruang Olahraga 0 0 0 0
23. | Rumah Dinas Guru 0 0 0 1 1 72
24. | Kamar Asrama Siswa (Putra) 0 0 0 0
25. | Kamar Asrama Siswi (Putri) 0 0 0 0
26. | Pos Satpam 1 0 0 0 1 4
27. | Kantin 4 0 0 0 1 96
1) status Kepemilikan : 1: Milik Sendliri 2 : Bukan Milik Sendiri
Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi Status

No. Jenis Sarpras - - L - = Jumiah Ideal Kepemilikan
Baik Rusak Sarpras 1)

1. | Kursi Siswa 785 0 785 1
2. | Meja Siswa 525 0 785 1
3. | Loker Siswa 0 0 0
4. | Kursi Guru di Ruang Kelas 26 0 26 1
5. | Meja Guru di Ruang Kelas 26 0 26 1
6. | Papan Tuis 26 0 26 1
7. | Lemari di Ruang Kelas 26 0 26 1
8. | Komputer/Laptop di Lab. Komputer 25 0 25 1
9. | Alat Peraga PAL 0 0 0
10. | Alat Peraga Fiska 10 3 13 1
11. | Alat Peraga Biologi 10 3 13 1
12. | Alat Peraga Kimia 10 3 13 1
13. | Bola Sepak 2 0 3 1
14. | Bola Voli 2 0 3 1
15. | Bola Basket 2 0 3 1
16. | Meja Pingpong (Tenis Meja) 2 0 2 1
17. | Lapangan Sepakbola/Futsal 1 0 1 1
18. | Lapangan Bulutangkis 1 0 1 1
19. | Lapangan Basket 1 0 1 1
20. | Lapangan Boka Voli 1 0 1 1




Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya

. Jumlah Sarpras Menurut Kondisi Status
No. Jenis Sarpras - )
Baik Rusak Kepemilikan

1. | Laptop (diluar yang ada di Lab. Komputer) 6 2 1
2. | Komputer (di luar yang ada di Lab. Komputer) 10 2 1
3. | Printer 3 1 1
4. | Tekvki 2 2 1
5. | Mesin Fotocopy 0 0

6. | Mesin Fax 0 0

7. | Mesin Scanner 0 0

8. | LCD Proyektor 4 1 1
9, | Layar (Screen) 0 0

10. | Meja Guru & Pegawai 1
11, | Kursi Guru & Pegawai 1
12. | Lemari Arsip 2 2 1
13. | Kotak Obat (P3K) 1 0 1
14. | Brankas 1 0 1
15. | Pengeras Suara 0 0

16. | Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 0 2 1
17. | Kendaraan Operasional (Motor) 0 2 1
18. | Kendaraan Operasional (Mobi) 0 0

19. | Mobi Ambulance 0 0

20. | AC (Pendingin Ruangan) 1 2 1

5. VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

Dalam rangka meningkatkan tugas dan fungsi Kementerian Agama
dalam bidang pendidikan melalui Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo,
maka ditetapkan :

a. Visi

“TERWUJUDNYA MADRASAH YANG RELIGIUS, CERDAS,

KREATIF DAN KOMPETITIF”
b. Misi
1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran islam melalui proses

pembelajaran pembiasaan.



Vi.

Menyediakan sarana pembelajaran yang memenuhi Standar Nasional
Pendidikan.

Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan

Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris warga madrasah.
Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses
pembelajaran dan manajemen madrasah.

Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing ditingkat nasional dan
internasional.

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan lembaga terkait.

Meningkatkan pribadi yang peduli terhadap lingkungan sosial, fisik dan
budaya.

Membentuk karakter peserta didik yang kreatif, kolaboratif dan komunikatif.

Tujuan

Menciptakan sistem kepemimpinan yang baik.

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan berbagai pendekatan yang berbasis ICT (Information

and Comunication Technology)

Meningkatkan profesionalisme, amanah dan bertanggung jawab guru melalui

tarbiyah dan pelatihan - pelatihan.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan teknologi

informasi yang siap bersaing di era Revolusi Industri 4.0.

Meningkatkan skill / keterampilan peserta didik dalam menghadapi

persaingan global.

Menjadi lingkungan madrasah sebagai sumber belajar.



vii. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah.
viii. Meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap pemahaman agama yang

benar sesuai manhaj (metode) Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassallam.

d. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
i.  Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai

cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa kepada Allah Subhanuhu Wata’ala.
ii.  Mampu berbahasa Inggris dan arab secara aktif.

iii.  Mampu menguasai berbagai keterampilan seperti : elektronika, menjahit,

beternak dan bercocok tanam.
iv.  Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai olah raga, sesuai pilihannya.
v.  Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih.
vi.  Mampu menguasai teknologi informatika.

vii.  Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi sesuai pilihannya melalui

pencapaian target yang ditentukan sendiri.

viii.  Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan non

akademik di tingkat kecamatan, kota, propinsi, dan nasional.

ix.  Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental dan pra-

vocasional.



4, KEADAAN GURU DAN STAF PEGAWAI
Guru Jenis Kelamin Golongan Pendidikan Terakhir
No (Tenaga Edukatif) dan 1 i v Ket
L P Jml Jml Jml Jml Jml SD | SMP [ SMA | D1 [ D2 | D3 | S1 | S2 | S3 | Jml
Pegawai (Administrasi) a b a b
Guru ( Tenaga
|
Edukatif )
a. Guru Tetap
16 | 26 42 - 10 18 17 7 24 30 | 12 - 42
(PNS)
b. Guru PPPK 2 9 11 11 11 11 11 | PPPK
¢. Guru Honor 4 6 10 10 2 - 12
1 Tenaga Administrasi
a. Pegawai Tata Usaha 4 3 7 1 2 6 2 5 1 8
(PNS)
b. Pegawai PPPK 1 5 6 1 2 3 6




IV | Penjaga Sekolah/Satpam 2 - 2 2
\Y Cleaning Servis/Konsumsi 1 - 1 1
JUMLAH 30 | 49 79 13 10 35 17 24 59 | 15 82




5. STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA SEKOLAH

KETUA MAJELIS MADRASAH

PENGAWAS MADRASAH

KEPALA TATA USAHA

WAKAMAD KURIKULUM

WAKAMAD SARANA & PRASARANA

WAKAMAD HUMAS

WAKAMAD KESISWAAN

GURU

KOORDINATOR BK

WALI KELAS




7.

JUMLAH SISWA

TAHUN JUMLAH
NO PELAJARAN SISWA KETERANGAN
1 2016 - 2017 555
2 2017 - 2018 664
3 2018 - 2019 782
4 2019 - 2020 845
5 2020 - 2021 870
6 2021 - 2022 724
7 2022 - 2023 695
8 2023 - 2024 697
9 2024 - 2025 676
Palopo, 2025

Kepala MAN Kota Palopo,

TTD

Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.I.




Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara Kepala Madrasah




Lampiran 3 Dokumetasi Guru Sekolah




Lampiran 4 Surat 1zin Meneliti
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